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ABSTRAK

Yazid Muardi, 11610822004, Jurusan Antropologi Sosial, Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, 2022. Judul : Persepsi dan
Perilaku Masyarakat Terhadap COVID-19 (Studi Kasus: Pada Masyarakat
Kelurahan Kuraniji).

COVID-19 merupakan salah satu penyakit baru yang ada di tengah masyarakat.
Kemudian muncul sebuah kebijakan yaitu PP 21 Tahun 2020 dalam rangka
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease (COVID-19). Tingginya kasus
COVID-19 di Sumatera Barat yang berada di kelurahan Kuranji dapat terjadi
karena adanya aktivitas masyarakat yang masih menimbulkan kerumunan di
sekitar pasar, fasilitas umum, mushola dan acara seremonial. Persepsi masyarakat
tentang COVID-19 sebagai-penyakit baru merupakan halkyang sangat penting agar
masyarakat dapat bertindak agar terhindar dari penyebaran COVID-19.

Persepsi masyarakat tentang COVID-19 sebagai penyakit menunjukan bahwa
adanya keterkaitan dengan perilaku masyarakat dalam melakukan aktifitas saat
adanya COVID-19 Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
persepsi masyarakat tentang COVID-19 sebagai suatu penyakit dan perilaku
masyarakat disaat adanya COVID-19 di kelurahan Kuranji. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus. Pemilihan
informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang sesuai
dengan tujuan penelitian, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Hasil temuan menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat akan COVID- 19
tergolong sama dengan definisi dari WHO, namun terdapat berbagai persepsi yang
berbeda pada masyarakat kelurahan Kuranji mengenai COVID-19. Berdasarkan
perbedaan persepsi masyarakat di kelurahan Kuranji dalam memperoleh
pengetahuan tentang COVID-19 dapat mempengaruhi perilaku masyarakat disaat
adanya COVID-19.
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